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BAB II
KAJIAN LITERATUR, KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS

A.  Kajian Pustaka 

Penelitian sejenis terdahulu dengan peneliti ini adalah penilitan yang dilakukan mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Pro. Dr. Moestopo (beragama) yang bernama Muhammad Muharom, NIM 2008-41-398. Penelitian yang berjudul “Hubungan Motif Menonton Acara ‘WideShot’ Di Metro TV Dengan Kepuasan Informasi Khalayak Penonton (Survei Warga Kp. Sawah Witana RT 02 RW 07 Kembangan Utara Jakarta Barat) yang akan dianggap relevan dibahas secara kritis yang meliputi: 

Perbedaan dengan penelitian penulis, penelitian berujudul “Tingkat Kepuasan Khalayak Terhadap Tayangan Program Sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI (Survey Pendapat Warga RT 012 Duren Jaya Bekasi Timur).

Penelitian tersebut dilakukan terhadap program acara ‘WideShot’ di Metro TV (survei Warga Kp. Sawah Witana RT 02 RW 07 Kembangan Utara Jakarta Barat). Sedangkan penulis, penelitian dilakukan terhadap sinetron ‘Tukang Bubur Naik Haji’ Di RCTI (survei warga Perumahan Duren Jaya  Rt 012 Rw 009 Bekasi Timur). Dalam penelitian tersebut unit dari bidang studinya yang digunakan adalah komunikasi jurnalistik. Dimana penelitian ini bahwa program acara ‘WideShot’ di Metro TV dapat mampu memberikan kepuasan kepada para penontonnya melalui acara yang diberikan. Kepuasan penonton dalam penelitian ini di maksudkan bahwa program acara tersebut dapat memberikan berbagai macam informasi mengenai petualangan yang diberikan oleh program acara tersebut. Dengan cara memberikan tontonan petualangan dengan baik untuk meningkatkan mutu program acara tersebut.

Perbedaan dengan penelitian penulis, dimana menonton sinetron ‘Tukang Bubur Naik Haji’ dapat mampu memberikan kepuasan hiburan, dan informasi bukan hanya terdapat dari program acara reality show, namun kepuasan hiburan dan informasi pun dapat diperoleh dari menonton sebuah sinetron. Kepuasan informasi khalayak penonton ini dimaksudkan kepada program sinetron ‘Tukang Bubur Naik Haji’ di RCTI dapat mampu memberikan berbagai macam status informasi seperti pendidikan, agama, dan lain sebagainya. Dengan cara memberikan tontonan yang baik dalam menyiarkan sebuah sinetron. 

Sedangkan persamaan kedua penelitian ini adalah dimana keduanya sama-sama meneliti motif dan kepuasan menonton terhadap program siaran acara di media televisi.

a. Jenis penelitian menggunakan eksplanatif yang bersifat koreasional (corelasional research). Menguji hubungan motif menonton dengan kepuasan khalayak menonton. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pengukuran Skala Likert.

b. Berdasarkan hasil kajian pustaka yang peneliti lakukan maka kesimpulaannya adalah :

1. Variabel (GS) adalah penelitian yang berjudul “Hubungan Motif Menonton Dengan Kepuasan Menonton Acara ‘WideShot’ di Metro TV (survei Warga Kp. Sawah Witana RT 02 RW 07 Kembangan Utara Jakarta Barat) dengan penelitian penulis yang berjudul “Tingkat Kepuasan Khalayak Terhadap Tayangan Program Sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI (Survey Pendapat Warga RT 012 Duren Jaya Bekasi Timur memliki perbedaan. Perbedaannya terletak pada program acaranya adalah sinetron ‘Tukang Bubur Naik Haji’ di RCTI yang siarannya berupa hiburan yang mengandung informasi agama, pendidikan, dan lain sebagainya. Sinetron ‘Tukang Bubur Naik Haji’ di RCTI pun mempunyai keunggulan yaitu cerita bertemakan Islam yang dikemas secara mudah dan menghibur sehingga para penontonnya mudah menyaring informasi selain itu  juga dapat terhibur dengan cerita-cerita lucunya. Adapun perbedaan yang diberikan melalui tayangan ‘WideShot’ di Metro TV berupa informasi pendidikan, ekonomi, politik dan lain sebagainya. Acara ‘WideShot’ di Metro TV pun mempunyai acara unggulan yaitu ‘citizen journalism’ yaitu menampilkan video-video yang salh satunya berasal dari masyarakat itu sendiri. 

2. Variabel (GO) adalah terdapat persamaan antara penelitian yang berjudul “Hubungan Motif Menonton Acara ‘WideShot’ Di Metro TV Dengan Kepuasan Informasi Khalayak Penonton (Survei Warga Kp. Sawah Witana RT 02 RW 07 Kembangan Utara Jakarta Barat)  dengan penelitian penulis yang berjudul “Tingkat Kepuasan Khalayak Terhadap Tayangan Program Sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI (Survey Pendapat Warga RT 012 Duren Jaya Bekasi Timur. Persamannya adalah sama-sama meneliti kepuasan penonton.
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B. Tinjauan literatur
1. Komunikasi Massa
Pengertian komunikasi massa di sini adalah bagian-bagian yang terpenting dan mutlak harus ada pada suatu keseluruhan atau kesatuan. Wilbur Schramm (dalam Karlinah, 2000:20), mengatakan bahwa ”Untuk berlangsungnya suatu kegiatan komunikasi, minimal diperlukan tiga komponen yaitu source/komunikator, message/pesan dan destination/komunikan.” Sedangkan menurut Karlinah (2000:21): 
“Proses komunikasi pada hakekatnya merupakan proses pengoperan lambang-lambang yang berarti, yang dilakukan melalui saluran (channel), biasanya dikenal dengan media printed (press), media auditif (radio), media visual (gambar, lukisan) atau media audio visual (televisi dan film). Yang dimaksud media disini adalah alat yang dapat digunakan untuk mencapai massa (sejumlah orang yang tidak terbatas).” 
Berdasarkan uraian tersebut dijelaskan bahwa komunikasi massa merupakan suatu proses yang melukiskan bagaimana komunikator menggunakan teknologi media massa secara proposional guna menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk mempengaruhi khalayak dalam jumlah yang banyak.
Severin (dalam Karlinah, 2000:20), mengemukakan bahwa “Pengertian komunikasi massa pada intinya merupakan komunikasi yang menggunakan saluran (media) untuk menghubungkan komunikator dengan komunikan secara massal, bertempat tinggal jauh, heterogen, anonim dan menimbulkan efek-efek tertentu.”
Harold D Laswell (dalam Effendy, 1993:37) yang sangat terkenal dengan teori dan penelitian komunikasi massa, mengungkapkan suatu formula dalam menentukan scientific study dari suatu proses komunikasi massa dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

	WHO
	SAYS WHAT
	IN WHICH CHANNEL
	TO WHOM
	WITH WHAT EFFECT

	Siapa
	Pesan/Informasi
	Media
	Kepada Siapa
	Efek

	Komunikator
	Pesan
	Media         
	Penerima
	Efek

	Control Studies
	Analisa Pesan
	Analisa Media
	Analisa Khalayak
	Analisa Efek


Berdasarkan gambar di atas maka dapat dijelaskan bahwa Who? (siapa/komunikator) merupakan adalah pelaku utama/pihak yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi atau yang memulai suatu komunikasi, bisa seorang individu, kelompok, organisasi sebagai komunikator, dalam hal ini diwakili oleh pihak stasiun televisi yang menyajikan program-program acaranya. Says What? (pesan). Apa yang akan disampaikan atau dikomunikasikan berupa atau isi informasi kepada penerima (komunikan) dari sumber (komunikator), hal ini bisa berupa seperangkat simbol verbal atau non verbal yang mewakili nilai, gagasan atau maksud dari komunikator. In Which Channel? (saluran/media) merupakan wahana atau alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator (sumber) kepada komunikan (penerima) baik secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung (melalui media cetak/elektronik dll) dalam hal ini adalah media televisi. To Whom? (untuk siapa/penerima) merupakan orang/kelompok/organisasi yang menerima pesan dari sumber. With What Effect? (dampak/efek) merupakan dampak/efek yang terjadi pada komunikan (penerima) setelah menerima pesan dari sumber.
Penjelasan  di atas menunjukkan bahwa sumber informasi menciptakan sebuah pesan untuk dikomunikasikan. Pesan diubah ke dalam bentuk sinyal sesuai dengan saluran yang akan digunakan. Pesan yang diterima diteruskan melalui saluran kepada penerima. Saluran adalah media yang dapat menyalurkan isyarat dari pemancar kepada penerima. Penerima menyusun kembali sinyal tersebut menjadi sebuah pesan sehingga sampai kepada tujuan. 

2. Karakteristik Komunikasi Massa
Setelah mendapat beberapa definisi komunikasi massa yang dikemukakan oleh beberapa ahli komunikasi, yang secara prinsip telah kita ketahui bahwa definisi-definisi komunikasi massa itu secara prinsip mengandung suatu makna yang sama, bahkan antara satu definisi dengan definisi lainnya dianggap saling melengkapi. Melalui komunikasi massa itu pula kita dapat mengetahui karakteristik komunikasi massa. Agar karakteristik komunikasi massa itu tampak jelas, maka pembahasannya perlu dibandingkan dengan komunikasi antarpersona. Karakteristik komunikasi massa adalah sebagai berikut :

a) “Komunikator Terlembaga

Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya. Komunikator bergerak dalam organisasi yang kompleks. Secara kronologis proses penyusunan pesan oleh komunikator sampai pesan itu diterima oleh komunikan bersifat terlembaga.

b) Pesan Bersifat Umum

Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok tertentu. Oleh karenanya, pesan komunikasi massa bersifat umum. Pesan komunikasi massa dapat berupa fakta, peristiwa atau opini. Namun tidak semua fakta dan peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat dimuat dalam media massa. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apa pun harus memenuhi kriteria penting atau menarik, atau penting sekaligus menarik, bagi sebagian besar komunikan. Dengan demikian, kriteria pesan yang penting dan menarik itu mempunyai ukuran tersendiri, yakni bagi sebagian besar komunikan.
c) Komunikan Anonim dan Heterogen


Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen. Pada komunikasi antarpersonal. Komunikator akan mengenal komunikannya, mengetahui identitasnya seperti nama, pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, bahkan mungkin mengenal sikap dan perilakunya. Sedangkan dalam komunikasi massa, komunikatornya tidak mengenal komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Disamping anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan berdasarkan faktor: usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latarbelakang budaya, agama dan tingkat ekonomi. 

d) Pesan Serempak


Kelebihan komunikasi massa dibandingkan komunikasi lainya adalah, jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya relativ banyak dan tidak terbatas. Bahkan lebih dari itu, komunikan yang banyak tersebut secara serempak pada waktu yang bersamaan memperoleh pesan yang sama pula. Keserampakan media massa itu ialah keserampakan kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah, contohnya acara televisi yang ditayangkan oleh station tv setiap harinya, ditonton oleh jutaan pemirsa. Mereka secara serempak pada waktu yang sama menonton acara-acara di televisi.

e) Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan

Setiap komunikasi melibatkan unsur isi dan unsur hubungan sekaligus. Pada komunikasi antarpersonal, unsur hubungan sangat penting. Sebaliknya pada komunikasi massa, yang penting adalah isi. Pada komunikasi antarpersonal, pesan yang disampaikan atau topik yang dibicarakan tidak perlu menggunakan sistematika tertentu. Dalam komunukasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan disesuaikan dengan karakteristik media massa yang akan digunakan.

f) Bersifat Satu Arah

Secara singkat komunikasi massa itu adalah komunikasi dengan menggunakan atau melalui media massa. Karena melalui media massa maka komunikator dan komunikan tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan pun aktif menerima pesan, namun diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi dalam komunikasi antarpesonal. Dengan demikian, komunikasi massa itu bersifat satu arah. Apabila kita sedang menonton berita di televisi kemudian ada beberapa bagian yang tidak dapat kita pahami, kita tidak dapat meminta penyiar untuk mengulang membacakan bagian yang tidak kita pahami itu, pesan harus diterima dengan apa adanya. 
g) Stimulasi Alat Indera yang Terbatas

Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indera bergantung pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada siaran radio dan rekaman auditif, khalayak hanya mendengar, sedangkan pada media televisi dan film, setiap individu menggunakan indra penglihatan dan pendengaran.            

h) Umpan Balik Tertunda (Delayed)
Umpan balik atau feedback merupakan faktor penting dalam bentuk komunikasi apapun. Efektivitas komunikasi seringkali dapat dilihat dari feedback yang disampaikan oleh komunikan. Umpan balik sebagai respon mempunyai volume yang tidak terbatas pada komunikasi antarpersonal.” (Karlinah, 2000:33).
    3. Media Massa

Peran media massa dalam kehidupan sosial bukan sekedar sarana hiburan atau pelepas ketegangan, tetapi isi dan informasi yang disajikan mempunyai peran yang diinginkan dalam proses sosial. Media massa memberikan pengaruh besar dalam perkembangan manusia. Manusia berinteraksi secara tidak langsung dengan manusia lain melalui media massa. Manusia mendapat hampir seluruh informasi di muka bumi melalui berbagai media masa. Belakangan media tak hanya mengkontruksi tetapi juga mempresentasikan gaya hidup dan budaya konsumtif kepada audiensnya. Tak heran bila media sarat akan pesan dan makna.

“Media massa pada dasarnya merupakan sarana untuk ‘menjual’ informasi atau berita kepada konsumen yang dalam hal ini dapat berupa pembaca,  untuk media massa tercetak, pendengar untuk media massa radio dan pemirsa untuk media massa televisi. Baik pembaca, pendengar maupun pemirsa lazim disebut dengan audience.” (Wahyudi, 2001:31).
Berdasarkan pengertian di atas maka media massa mempunyai pengertian sebagai sarana komunikasi yang dipergunakan oleh komunikator, yang dapat berupa audio atau pun visual, agar dapat menarik perhatian massa sebagai audience. Audience disini adalah sebuah sebutan bagi orang yang mengkonsumsi media massa. Isi media massa merupakan konsumsi otak bagi khalayaknya, sehingga apa yang ada di media massa akan mempengaruhi realitas subyek pelaku interaksi. Menurut Dennis McQuail (dalam Subiakto, 2001:10):

 “Setidaknya ada enam perspektif dalam hal melihat peran media massa, yaitu media massa sebagai window on events and experience, media massa sebagai mirror of events in society and the the world, implying and faithfully reflection, media massa sebagai filter, media massa sebagai guide dan media massa sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai informasi serta media massa sebagai interlocator yang tidak hanya sekedar tempat berlalu-lalangnya informasi tetapi juga partner komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang interaktif.”
Peran suatu media massa adalah membingkai dan merepresentasikan suatu realitas, peristiwa atau pengalaman, sebagai cermin kegiatan lingkungan sosial dan aktivitas dunia. Media juga berperan sebagai filter informasi, pemandu kebutuhan informasi khalayak serta sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai informasi.

Media massa sebagai interlocator yang tidak hanya sekedar tempat berlalu-lalangnya informasi tetapi juga partner komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang interaktif. Media pada dasarnya adalah cermin dan refleksi dari masyarakat secara umum. Karena itu, media bukanlah saluran yang bebas, dia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias dan berpihak. Hal terpenting dalam memahami media adalah bagaimana media melakukan politik pemaknaan.

 Jenis-jenis media massa adalah Media Massa Cetak (Printed Media), Media Massa Elektronik (Electronic Media), dan Media Online (Cybermedia). Yang termasuk media elektronik adalah radio, televisi, dan film. Sedangkan media cetak berdasarkan formatnya terdiri dari koran atau surat kabar, tabloid, news letter, majalah, buletin, dan buku. Media Online adalah website internet yang berisikan informasi aktual layaknya media massa cetak.
4.  Televisi 
Televisi sebagai media yang muncul belakangan dibanding media cetak dan radio ternyata memberikan nilai yang sangat spektakuler dalam sisi-sisi pergaulan hidup manusia saat ini. Kemampuan televisi dalam menarik perhatian massa menunjukkan bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan sosiologis.

Televisi terdiri dari istilah “tele” yang berarti jauh dan “visi” (vision) yang berarti penglihatan. Segi jauhnya diusahakan oleh prinsip radio dan sisi penglihatannya oleh gambarnya. Perpaduan radio (broadcast) dan film (moving picture) ini membuat penonton di rumah tidak mungkin menangkap siaran TV, kalau tidak ada unsur-unsur radio. Dan tidak mungkin melihat gambar-gambar yang bergerak pada layar pesawat TV, jika tidak ada unsur film (Effendy, 1999:148). Definisi televisi dalam bahasa “Inggrisnya television di artikan dengan melihat jauh. Melihat jauh disini diartikan dengan, gambar dan suara yang diproduksi di suatu tempat (studio televisi) dapat dilihat dari tempat ”lain” melalui sebuah perangkat penerima (televisi set)” (Wahyudi, 2001:50). 
Adapun kekuatan media televisi adalah menguasai jarak dan tidak menguasai waktu serta nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangat cepat dan daya rangsangan seseorang terhadap media televisi juga cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh kekuatan suara dan gambarnya yang bergerak. Satu yang paling berpengaruh dari daya tarik televisi adalah bahwa informasi atau berita-berita yang disampaikan lebih singkat, jelas dan sistematis sehingga pemirsa tidak perlu lagi mempelajari isi pesan dalam menangkap siaran  televisi. 

Ada kekuatan, tentu saja ada kelemahan. Kelemahan dan kekurangan televisi adalah karena bersifat transitory maka isi pesan hanya dapat disimpan dalam ‘memory’ setiap individu yang menerima pesan atau informasi melalui media televisi. Lain halnya dengan media cetak, informasi dapat disimpan dalam bentuk kliping. Media televisi terikat oleh waktu tontonan, sedangkan media cetak dapat dibaca kapan saja dan dimana saja. Televisi tidak bisa melakukan kritik sosial dan pengawasan sosial secara langsung seperti halnya media cetak. Hal ini terjadi karena faktor penyebaran siaran televisi yang begitu luas kepada massa. Pengaruh televisi lebih cenderung menyentuh aspek psikologis massa, sedangkan media cetak lebih mengandalkan efek rasionalitas.

Televisi juga dapat diartikan dengan televisi siaran yang dapat dilakukan melalui transmisi atau pancaran. Dalam sistem ini gambar dan suara yang dihasilkan oleh kamera elektronik diubah menjadi gelombang elektromagnetik dan selanjutnya ditransmisikan melalui pemancar. Gelombang ini diterima antena yang diteruskan ke pesawat televisi. Disini gelombang elektromagnetik diubah kembali menjadi gambar dan suara yang dapat kita nikmati di layar televisi. Agar dapat menghasilkan siaran maka televisi siaran didukung oleh dua perangkat utama, yaitu (Wahyudi, 2001:56) :
1. ”Perangkat keras (Hard Ware) yang terdiri dari studio televisi, transmimitter atau pemancar, dan pesawat televisi untuk menerima siaran.

2. Perangkat lunak (Soft Ware) yaitu sarana pendukung yang memungkinkan perangkat keras dapat berfungsi (personal, sistem, kebijaksanaan, perencanaan, organisasi, administrasi, dan manajemen).”
Televisi adalah satu diantara sekian banyak media massa yang perkembangannya terjadi secara terus menerus dan cepat, khususnya di Indonesia. Hal ini terbukti dari makin banyaknya stasiun televisi swasta bermunculan. Ini dikarenakan media televisi memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan media lain yang lahir saat itu 

Keunggulan televisi sebagai media massa diantaranya televisi merupakan gabungan dari media dengar dan gambar. Kekuatan gambar menjadi andalan media televisi, karena gambar yang disajikan bukan gambar mati melainkan gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan pada penonton. Ini jelas menguntungkan televisi untuk digunakan penonton karena sifatnya yang audio visual (Kuswandi, 2003:23). ”Pesan yang disampaikan kepada penonton tidak mengalami proses yang berbelit.” Sedangkan, menurut Effendy (2003:178):

”Media televisi menguasai jarak dan ruang karena media teknologi televisi telah menggunakan elektromagnetik, kabel dan fiber yang dipancarkan melalui transmisi. Dengan demikian sasaran yang dicapai untuk menjangkau massa cukup besar. Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan itu sangat cepat. Daya rangsang seseorang terhadap media televisi cukup tinggi. Hal ini disebabkan kekuatan suara dan gambar yang bergerak.”
Selain itu, pada intinya televisi memiliki tiga fungsi utama (Effendy, 2003:180), yaitu ”Fungsi penerangan, fungsi pendidikan dan fungsi hiburan.” Dalam hal ini fungsi penerangan ini dikarenakan dua faktor yang terdapat pada media massa audio visual tersebut, yaitu faktor immediacy dan realism. Faktor immediacy mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh pemirsa pada saat peristiwa berlangsung, seolah-olah pemirsa berada di tempat peristiwa terjadi. Faktor realism mengandung makna kenyataan. Ini berarti bahwa televisi menyiarkan informasinya secara audio dan visual dengan perantara mikrofon dan kamera apa adanya sesuai dengan kenyataannya. Jadi pemirsa melihat dan mendengar sendiri peristiwa yang diliput dan disiarkan oleh televisi. Selanjutnya fungsi pendidikan yang meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat. Televisi menyiarkan acara- acara tertentu secara teratur, misalnya pelajaran bahasa, matematika dan lain-lain. Selain acara pendidikan yang dilakukan secara berkesinambungan. televisi juga menyiarkan berbagai acara yang secara implisit mengandung pendidikan. Sedangkan fungsi hiburan pada televisi terlihat sangat dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu masa siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini dapat mengerti, oleh karena pada layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suara bagaikan kenyataan, dan dapat dinikmati di rumah oleh sekeluarga, serta dapat dinikmati oleh khalayak yang tidak mengerti bahasa asing, bahkan tuna aksara. 

Berdasarkan  ketiga fungsi tersebut, sepertinya fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi. Menurut Ardianto dan Erdinaya (2004:128), pada umumnya tujuan utama khalayak menonton televisi adalah memperoleh hiburan, selanjutnya untuk memperoleh informasi. Pada penelitian ini, media televisi dipilih sebagai media untuk menyampaikan informasi realitas kehidupan. Berdasarkan karateristiknya televisi dianggap cocok sebagai pemenuh kebutuhan tersebut.
     4.1. Program Televisi
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. ”Pada dasarnya, apa saja bisa dijadikan program untuk ditayangan di televisi, selama program itu menarik dan disukai audiens” (Morissan, 2005:100).
Menurut Naratama (2004:62-63), ”Acara yang bagus bisa menjadi buruk apabila jam tayangnya tidak tepat. Acara yang bagus bisa ambruk karena kurang promosi. Namun semua bisa diantisipasi. Kuncinya pada penentuan format acara televisi.” Sedangkan format acara televisi adalah ”Perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi landasan kreativitas dan desain yang akan terbagi dalam berbagai cerita utama yang disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut.”
Format acara televisi tersebut menjadi dasar pembuatan suatu program. Menurut Kuswandi (2003:95), program yang baik, tidak semata meniru dari program asing meskipun tidak salah kalau tim kreatif program acara televisi mengkombinasi dengan program asing. Hanya saja program TV harus sesuai dengan selera penonton yang majemuk.” Selanjutnyha, Morissan (2005:101), ”Sebenarnya manusia memiliki sifat ingin tahu yang besar. Mereka ingin tahu apa yang terjadi di tengah masyarakat. Programer dapat mengeksplorasi rasa ingin tahu orang itu untuk menarik sebanyak mungkin audien.” 
Menentukan jenis program berarti menentukan atau memilih daya tarik (appeal) dari suatu program. Adapun yang dimaksud daya tarik adalah bagaimana suatu program mampu menarik audiensnya untuk tetap setia menonton program di televisi. Menurut Vane Gross (dalam Morissan, 2005:100), “The programmers must select the appeal through which the audience will be reached. Hal ini mengandung arti bahwa programmer harus memilih daya tarik yang merupakan cara untuk meraih audiennya.” Selain itu, menurut Prof. Dr.R. Mar’at dari Unpad (dalam Effendy 2003:192): 

”Acara televisi pada umumnya mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi dan perasaan para penonton: ini adalah hal yang wajar. Jadi, jika ada hal-hal yang mengakibatkan penonton terharu, terpesona, atau latah bukanlah sesuatu yang istimewa, sebab salah satu pengaruh televisi adalah seakan-akan menghipnotis penonton sehingga penonton tersebut dihanyutkan dalam suasana pertunjukan televisi.”
”Sedangkan berbagai jenis program televisi dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar menurut jenisnya, yaitu (1) informasi (berita), dan (2) hiburan. Program informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak/audiens. Daya tarik program adalah informasi yang dijual kepada audiens.” (Morissan, 2005:104).  Dengan demikian, program informasi tidak melulu berita, presenter atau penyiar membacakannya tetapi segala bentuk penyajian informasi. Program informasi dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu berita keras (hardnews) dan berita lunak (softnews). Sedangkan program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita dan permainan. Program yang termasuk kategori hiburan adalah drama musik dan permainan. Morissan (2005:105), membuat kategori informasi dan hiburan dalam bentuk :
a) Hard News (straight news, features, infotainment)
b) Soft News (current affair, magazine, talk show, documentary)
c) Musik
d) Drama (sinetron,film cartoon)
e) Permainan

f) Pertunjukan

g) Kuis

h) Ketangkasan

i) Reality Show
j) Relationship Show
k) Competition Show
l) Hidden Camera
m) Fly on the Wall
n) Mistik  
4.2. Dampak Positif dan Negatif Program Televisi
Para akademisi dan praktisi meramalkan bahwa media televisi akan mengalami perubahan secara drastis baik sifat, peran, maupun jenisnya. Terutama peran media massa di waktu yang akan datang, banyak media televisi lebih banyak mengambil peran institusi produktif daripada sebagai institusi edukasi. Hal ini disebabkan karena perubahan sosial yang begitu cepat dan tuntutan-tuntutan pemiliki modal yang begitu kuat sehingga siapa pun yang telah memilih bekerja di media televisi akan memiliki visi yang sama, yaitu “menyelamatkan diri” dengan menyelamatkan medianya dari kebangkrutan atau dari larinya pemilik modal. Dan jika kita bicara tentang dampak positif dan negatif media televisi ini bisa saja berimbang atau malah berbanding terbalik. 
a. Dalam Dunia Pendidikan
Dunia pendidikan sangat erat sekali dengan dunia anak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Pengembangan Media Anak (YPMA) pada tahun 2006, rata-rata anak menonton televisi 1600 jam/tahun dan belajar 740 jam/tahun. Angka yang cukup fenomenal untuk dijadikan sebagai tolok ukur perkembangan kejiwaan si anak. Apabila media televisi mampu menyajikan informasi dan hiburan yang edukatif selama jam tonton para anak, seperti dengan diadakannya kompetisi pelajar se Indonesia di setiap tahunnya, untuk para jawaranya akan diberikan beasiswa untuk masuk perguruan tinggi negeri yang berkualiatas dan disiarkan secara live di media televisi. Membuat sebuah talkshow yang mengangkat tema tentang pendidikan, dimana di dalam acara tersebut dapat memberikan pencerahan terhadap dunia pendidikan. Atau dengan mengemas sebuah acara realityshow pergi ke setiap sekolah-sekolah, dengan memberikan reward kepada setiap siswa dan guru yang berprestasi atau sekolah yang terbaik. Selain itu juga mengadakan lomba yang bersifat ilmiah dan akademis antar kelas dimana peserta-nya dipilih secara acak. Dan diupayakan untuk menyajikannya se-kreatif dan semenarik mungkin tanpa harus menggunakan unsur-unsur sensasi atau porno media sehingga dapat membuat si anak betah untuk menonton. Tentu saja jeda iklan dari siaran tersebut harus bersifat edukatif. Maka dengan sendirinya jam tonton anak bisa menjadi sebagai tempat belajar si anak. 

Memang sebagian telah dilakukan oleh stasiun televisi publik milik pemerintah dan di Indonesia juga sudah ada sebuah media televisi yang seluruh acara-nya berisikan tentang pendidikan. Akan tetapi pada kenyataan dan fakta-nya siaran tersebut sangat tidak menarik sama sekali untuk ditonton apalagi untuk anak-anak. Dan mereka lebih cenderung memilih untuk menonton stasiun televisi komersil milik para pemodal yang dimana tayangan dan pemberitaannya lebih banyak yang tidak bermutunya. Secara tidak langsung mereka para pemodal tidak mengindahkan UU Perlindungan Anak yang diberlakukan, karena sangat jelas sekali tayangan mereka banyak menyebarkan kekerasan, porno media, dan mencari sensasi. Contohnya sinetron-sinetron yang lebih banyak mengeksplor kenakalan-kenakalan anak sekolahan, dan rasa sayang atau cinta si anak yang seharusnya hanya boleh ditujukan kepada TYME, keluarga, kakak, dan orangtuanya tetapi malah digambarkan terhadap lawan jenis mereka yang akhirnya berorientasi terhadap sex. Untuk talkshow stasiun televisi komersil kebanyakan selalu mengangkat tentang kehidupan pribadi para artis, dan kita semua tahu bagaimana kehidupan artis yang tidak jauh dari kehidupan glamor. Sedangkan realtyshow yang dikemas tidak pernah lari dari kisah pecintaan anak muda jaman sekarang. Apabila informasi dan hiburan yang sangat tidak edukatif yang akan menjadi tontonan si anak, maka jam tonton anak masih bisa dijadikan sebagai tempat belajar tapi belajar menjadi anak yang bejat dan tidak bermoral.

Akibat dari tayangan dan pemberitaan TV Komersil yang tidak bermutu, sampah, dan tidak bermanfaat bagi masyarakat tersebut telah mencuci otak si anak menjadi penjahat kecil. Sehingga lebih banyak dampak negatif-nya dari pada dampak positif yang ditumbulkan di dalam dunia pendidikan. Contohnya saja banyak terjadi kasus kriminal yang pelakunya adalah anak sekolah, seperti : anak SD membunuh teman sekelasnya, anak berumur 10 tahun memaksa teman sepermainan-nya untuk berhubungan sex, beberapa anak SMP beramai-beramai memperkosa anak perempuan berumur 9 tahun, dan banyaknya orangtua sekarang yang menginginkan anaknya untuk jadi artis sehingga sekolah anak sering dikorbankan demi mengikuti ajang pencarian bakat di media televisi. Jika ini terus terjadi maka lama kelamaan dunia pendidikan di Indonesia akan ambruk, karena bukan hanya si anak saja tapi para orangtua juga ikut terinfeksi oleh virus yang disebarkan media televisi.
b. Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Dengan adanya media televisi akan mempermudah suatu perusahaan atau badan usaha untuk mempromosikan produk-produknya, sehingga konsumen mengetahui dan dapat dengan mudah mencari produk tersebut. Dan pastinya ini akan berdampak positif bagi mereka yang memakai jasa iklan media televisi yang mana akan membantu pertumbuhan ekonomi perusahaan mereka. Tapi itu hanya bisa dilakukan dan dirasakan oleh pemodal besar. Sedangkan yang tidak apa yang didapatkan, tanpa disadari konsumen telah terbius untuk membeli dan menghabiskan uangnya terhadap sesuatu yang tidak seharusnya dibeli. Ini disebabkan oleh life style atau gaya hidup masyarakat yang meniru segala macam bentuk yang ada di media televisi sehingga terjadi-nya pemborosan karena besarnya pengeluaran daripada pendapatan mereka. Maka pepatah bodoh yang mengatakan “yang kaya tambah kaya, yang miskin tambah miskin” akan menjadi gambaran terhadap dampak yang ditumbulkan oleh media televisi di dalam pertumbuhan ekonomi.
c. Dalam Dunia Politik
Politik adalah seni dan ilmu untuk meraih kekuasaan secara konstitusional maupun nonkonstitusional, semenjak pemilihan Presiden dan Wakil Presiden pertama kali ditayangkan secara langsung di media televisi. Keberadaan media televisi di dalam dunia politik menjadi sangat dekat dan memiliki peran penting terhadap sistem politiknya. Karena beberapa stasiun televisi yang berlomba-lomba menghadirkan informasi sebanyak dan seaktual mungkin. Mulai dari acara talkshow, debat kandidat, dialog, atau poling sms. Telah merubah wajah seluruh sistem politik secara luas dengan pesat dan media televisi ini tidak hanya mempengaruhi politik dengan focus tayangan, kristalisasi atau menggoyang opini public, namun secara luas berdampak pada para politisi yang memiliki otoritas dalam memutuskan kebijakan public.

Media televisi dengan publisitas pemasangan iklan dan ulasan beritanya juga memiliki kemampuan yang kuat untuk secara langsung mempengaruhi meningkatnya jumlah dana dalam suatu kampanya politik. Begitu penting dan besarnya peran berita atau ulasan-ulasan media dalam suatu pemilihan umum, maka baik staf maupun kandidat politik sebenarnya telah menjadi media itu sendiri.

Begitu besar pengaruh dan peran media televisi dalam perpolitikan, hendaknya dimanfaatkan secara bijaksana. Terkadang seorang tokoh atau pihak tertentu yang masih bermasalah di masa silam atau kini nampak begitu kemilau dan tiba-tiba bersih sehingga masyarakat pun lengah dengan kepahitan yang pernah ada. Terus berputar pada masa lampau juga tidak akan mencerahkan bangsa ini, namun melupakan masa lalu juga bukan syarat bagi perbaikan diri, terlebih suatu bangsa.

Kelemahan media televisi ada pada kecendrungannya untuk lebih menyorot hal-hal yang ‘menghebohkan’ seperti huru-hara saat demonstrasi, reaksi elemen masyarakat terhadap kandidat tertentu dan sebagainya. Kecenderungan ini akhirnya mengabaikan substansi isu politik itu sendiri. Fenomena ini jauh-jauh hari telah ditegaskan oleh Patterson dan McClure (1976, dalam Oskamp dan Schultz,1998), “Network news may be fascinating. It may be highly entertaining. But it simply not informed.”
Media televisi memiliki kemampuan untuk ‘mengatur’ masyarakat, no what to think, but what to think about. Sehingga sering sekali media televisi menjadikan dirinya sebagai seorang ‘HAKIM’ yang memutuskan sesuatu tanpa pertimbangan hukum. Setiap penjelasan yang diberitakan merupakan sebuah kesimpulan dan pernyataan yang benar, hal ini memaksa masyarakat untuk menerima yang sudah tersaji dalam menu-nya. Dan hal seperti inilah yang terjadi dalam kancah dunia politik. Media televisi sering sekali melakukan ‘pembunuhan karakter’ terhadap seseorang yang diberitakan. 
Hendaknya media juga mendorong masyarakat untuk melakukan critical control, sehingga terjalin kerjasama yang benar-benar secara positif membawa manfaat dan kontribusi bagi kedua belah pihak : pihak media massa dan terutama, pihak masyarakat. 

4.3. Karakteristik Khalayak Media Televisi
Khalayak bukanlah merupakan sekumpulan individu-individu yang bersikap dan bertindak pasif. Khalayak bukanlah merupakan “atom-atom sosial” yang membentuk masyarakat. Mereka aktif dan juga selektif. Terhadap isi pesan yang sama, boleh jadi akan mendapat perbedaan-perbedaan di kalangan khalayak mengenai perhatian, pemahaman, tanggapan serta tindakan yang timbul.

Konsep “khalayak” (audience) dalam konteks peristiwa komunikasi telah dikenal sejak zaman Yunani kuno. Pada saat itu pengertian khalayak menunjuk pada sekumpulan orang yang menonton suatu pertunjukkan (misalnya drama, pertandingan dll). Dengan demikian pengertian khalayak di sini adalah sekumpulan orang yang terorganisir dalam tempat dan waktu tertentu, dimana masing-masing secara sukarela datang ke suatu tempat karena memiliki perhatian yang sama, serta tujuan yang kurang lebih sama, yakni ingin memperoleh hiburan (http://www.audiencedialogue.net/kyai.html).
Sejalan dengan perkembangan zaman, konsep khalayak tersebut di atas sudah tidak lagi memadai untuk menggambarkan kondisi nyata dari khalayak. Perubahan yang terjadi dalam masyarakat, khususnya sehubungan dengan perubahan dan perkembangan teknologi komunikasi telah merubah konsepsi khalayak dari rumusan awalnya.

Kehadiran teknologi mesin cetak sudah melahirkan khalayak pembaca tidak lagi terbatas pada dimensi waktu dan ruang. Tumbuhnya komersialisasi dalam komunikasi massa (komunikasi media massa) telah memperluas skala operasi media massa dari institusi sosial menjadi institusi ekonomi dan industri informasi. Dalam hal ini khalayak dipandang sebagai “pasar” dimana derajat kompetisi antar media dalam merebut khalayak pasarnya semakin ketat dan meningkat. Dengan semakin majunya teknologi komunikasi satelit, jangkauan geografis media elektronika terhadap khalayak semakin luas, tidak lagi hanya bersifat lokal, atau nasional, tetapi juga regional dan global.

Dengan demikian pada masa sekarang ini, konsepsi khalayak menunjuk pada sekumpulan orang yang terbentuk sebagai akibat atau hasil dari kegiatan komunikasi yang dilakukan jumlahnya besar (bahkan mungkin tidak terbatas), tersebar secara luas, dan juga heterogen (beragam) dalam hal ciri-ciri sosio-ekonomi dan demografisnya. Berikut adalah karakteristik khalayak komunikasi melalui media televisi (http://www.audiencedialogue.net/kyai.html). Khalayak juga dapat dilihat sebagai beberapa pengertian, yakni sebagai penggarap informasi yang menjelasakan bahwa pada dasarnya proses pengolahan informasi yang terjadi pada pihak penerima (khalayak) bersifat “selektif”. Pihak penerima pesan pada saat berhadapan dengan “bentuk informasi” tertentu akan melakukan decoding (pemecahan kode-kode pesan). Sehingga tidak seluruh isi informasi akan dapat diserap oleh si penerima secara utuh. Satu atau beberapa bagian dari isi pesan tersebut mungkin tidak akan dicerna dan diolah karena tidak masuk dalam kerangka pengetahuan, pengalaman hidupnya, atau karena dipandang tidak sesuai dengan keperluan, minat, dan orientasinya. 
Khalayak sebagai problem solver, khalayak jelas tidak terlepas dari permasalahan kehidupan yang dihadapi mereka masing-masing. Mereka juga akan selalu berupaya mencari jalan-jalan pemecahannya. Tujuan optimal tentu meniadakan keseluruhan permasalahan. Tujuan minimal meringankan beban yang timbul oleh permasalahan yang ada. Informasi yang dipandang tidak membantu mereka dalam memecahkan masalah atau mungkin justru menambah kesulitan/permasalahan baru, jelas tidak akan mendapat perhatian mereka. 
Khalayak sebagai mediator yang menjelasakan bahwa pada dasarnya proses penyebaran informasi tidak berhenti pada khalayak sasaran langsung sebagai barisan pertama. Arus penyebaran informasi bisa melalui tahap dan barisan. Proses penyebaran informasi yang demikian ini lazim disebut sebagai multi step communication model. 
Khalayak yang mencari pembela, hal ini bisa terjadi karena adanya suatu yang baru yang mempengaruhi keyakinannya, atau karena faktor-faktor lainnya. Dalam keadaan demikian orang tersebut akan berupaya mencari data dan informasi yang dipandang bisa mendukung atau membela keyakinannya. 
Khalayak sebagai anggota kelompok karena sebagai mahluk sosial, seorang individu juga terikat oleh nilai-nilai kelompok yang diikutinya baik secara formal maupun secara informal. Dengan demikian pesan atau informasi yang diterima oleh seseorang melalui suatu media akan diproses melalui dua dimensi. Dimensi pertama berkaitan dengan nilai-nilai yang dipegang secara individual/pribadi. Dimensi yang kedua berhubungan kedudukannya sebagai anggota kelompok. 
Khalayak sebagai kelompok yang secara sosiologis, masyarakat terdiri dari kelompok-kelompok orang yang mempunyai ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri ini bisa menyangkut ciri demografis seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, asal kesukuan, dan lain-lain, dan bisa juga berdasarkan ciri-ciri lainnya yang non-demografis seperti nilai-nilai, ideologi, orientasi, kesukaan/hobi, dan lain-lain baik yang berlaku secara formal maupun non formal. 
Terakhir adalah selera  khalayak yang menjelaskan bahwa tiap orang mempunyai selera yang berbeda satu sama lain. Dalam kaitannya dengan media massa televisi seperti misalnya selera khalayak ini bisa menyangkut aspek-aspek jenis isi informasi (misalnya informasi politik, ekonomi, sosial, budaya, dll).  
Beberapa hal di atas menjelaskan bahwa ciri-ciri media massa adalah disebarluaskan kepada khalayak luas, pesan atau isinya bersifat umum, tetap atau berkala, berkesinambungan, dan berisi hal-hal baru. Sehingga karakteristik khalayaknya pun sangat beragam. 
Bila dikaitkan dengan penelitian ini maka dapat dijelaskan bahwa karakteristik khalayak yang menonton program acara di televisi berkaitan dengan selera  khalayak, hal ini bisa menyangkut aspek-aspek jenis isi informasi seperti informasi sosial dan budaya ketertiban umum di lingkungan masyarakat.
Semua stasiun televisi di Indonesia melakukan segmentasi dan targeting audience (pemirsa televisi) secara luas atau lebih tepat lagi tidak memiliki segmentasi audiens (Morissan, 2005:157). Stasiun-stasiun televisi mengalami kesulitan dalam melakukan segmentasi audience (pemirsa televisi) yang jelas dan tajam. Pada tahun 2005 beberapa stasiun televisi Indonesia mulai terarah (fokus) dalam menentukan segmen pemirsa televisinya. Stasiun televisi mulai melakukan segmentasi dan berupaya mengarahkan programnya pada pemirsa televisi tertentu. Pengelola televisi lebih serius memikirkan segmentasi audience (pemirsa televisi) yang ingin ditujunya. ”Kecenderungan yang ada menunjukan bahwa hanya stasiun televisi yang memiliki segmentasi yang jelas mampu melayani segmentasi itu dengan baik dan akan berhasil (Morissan, 2005:158). 
5. Kepuasan Khalayak 

Pengertian dari khalayak dalam penelitian ini yang sebenarnya adalah orang-orang yang menggunakan fasilitas media TV untuk menonton suatu program acara tertentu. Untuk menciptakan keinginan khalayak untuk selalu menonton program acara tertentu yang disajikan dalam stasiun TV tersebut maka sudah tentu stasiun TV tersebut harus memberikan kepuasan kepada para khalayaknya, dan hal ini hanya dapat diperoleh jikalau stasiun TV memperhatikan apa yang diinginkan oleh khalayak penonton.

Semua usaha yang dilakukan stasiun TV diarahkan untuk menciptakan kepuasan khalayak penonton. Untuk mendefinisikan kepuasan khalayak penonton sebenarnya tidaklah mudah, karena khalayak penonton memiliki berbagai macam karakteristik, baik pengetahuan, kelas sosial, pengalaman, pendapatan maupun harapan. Jika harapan ini sesuai dengan apa yang dialami dan dirasakannya, bahkan mungkin apa yang dialami dan dirasakan melebihi harapannya sudah tentu dapat dipastikan khalayak penonton tersebut akan merasa puas. Bila yang dialami dan dirasakan khalayak penonton tidak sesuai dengan harapannya dipastikan khalayak penonton tidak puas. 

Implikasi dari pengukuran kepuasan khalayak penonton adalah khalayak penonton dilibatkan dalam pengembangan konsep acara terbaru dengan cara mengidentifikasikan apa yang dibutuhkan oleh khalayak penonton. Tujuan untuk melibatkan khalayak penonton dalam pengembangan konsep acara terbaru adalah agar stasiun TV dapat memenuhi harapan khalayak penonton. Persepsi yang akurat mengenai harapan khalayak penonton merupakan hal yang perlu, namun tidak cukup untuk memberikan kepuasan kepada khalayak penonton.

Kepuasan pada penelitian ini difokuskan pada kepuasan khalayak penonton terhadap tayangan program acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI. Kepuasan khalayak penonton sangat berhubungan dengan harapan khalayak penonton oleh karena itu penulis mengembangkan konsep pengharapan nilai yang menyatakan bahwa “Perilaku pada umunnya lebih dipengaruhi oleh pengharapan untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkan (ada insentif positif) daripada oleh dorongan dari dalam diri.pengharapan nilai didasarkan pada keseimbangan antara kepercayaan dan evaluasi.” (Sutisna, 2003:108)

Tayangan program acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI yang menimbulkan peningkatan pengetahuan khalayak penonton yang diharapkan akan sangat mempengaruhi sikap dari khalayak penonton terhadap kualitas tayangan program acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI. Sikap dari khalayak penonton ini merupakan hasil dari evaluasi dari kualitas tayangan program acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI dengan harapan khalayak penonton akan suatu program acara yang relatif cukup berkualitas.
C. Kerangka Teori

1. Teori Uses and Gratifications
Teori yang digunakan sebagai acuan dasar penelitian ini adalah teori Uses and Gratifications. Berdasarkan sejarahnya, pendekatan Uses and Gratification dimulai pada awal dekade 1940-1950 an, para pakar melakukan penelitian mengapa khalayak terlibat dalam berbagai jenis perilaku komunikasi melalui media.

Menurut Wiryanto (2000:56), teori Uses and Gratifications memfokuskan pada proses ”Pendekatan tentang kebutuhan individu terhadap pesan-pesan media berdasarkan asas manfaat dan kepuasan.”
Menurut pendekatan ini, komunikasi massa mempunyai kapasitas menawarkan sejumlah pesan yang dapat dimanfaatkan oleh komunikannya, sekaligus dapat memuaskan berbagai kebutuhan. Dengan demikian, orang yang berbeda dapat menggunakan pesan-pesan media yang sana untuk berbagai tujuan atau maksud yang berbeda-beda, sehingga dapat dilihat media massa menunjukkan peranannya.

”Model ini juga merupakan suatu loncatan dramatis dari model jarum hipodermik. Model Uses and Gratifications tidak tertarik dengan apa yang dilakukan media pada diri orang, tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media (We ask not what media do to people, but ask what people do to the media).” (McQuil, 2001:205)
Berdasarkan pengertian tersebut, para peneliti model Uses and Gratfications merumuskan asumsi-asumsi dasar dari teori ini:
1. ”Khalayak dianggap aktif; artinya sebagian penting dari penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan.

2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada khalayak.

3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung kepada perilaku khalayak yang bersangkutan.

4. Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang diberikan anggota khalayak; artinya orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan kepentingan dan motif pada situasi tertentu.

5. Penilaian tentang arti kultural  dari media massa harus ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak. 

6. Khalayak (pemirsa) memilih dari banyak media yang bersaing dengan khalayak berkaitan dengan kebutuhan kepuasan, maka pada saat khalayak berhubungan dan memilih media, konsumsi media dapat mengisi pemenuhan kepuasan, karakteristik media yang berbeda-beda dapat memberikan kepuasan pada waktu yang berbeda pula. Karena kepuasan diperoleh dari isi media, terpaan dan media itu sendiri dan/atau situasi sosial pada saat terpaan itu terjadi. Dari asumsi ini tersirat pengertian bahwa komunikasi massa berguna (utility); bahwa konsumsi media diarahkan oleh motif (intentionality); bahwa perilaku media mencerminkan kepentingan dan preferensi (selectivity); dan bahwa khalayak sebenarnya kepala batu (stubborn).” (Karl E., Lawrence A., Philip P , dalam Munanda, 2001: 23)
Model Uses and Gratifications dapat dijelaskan, sebagai berikut:





Penjelasan dari kebutuhan individual yang dikemukakan diatas yaitu sebagai berikut :

1. Cognitive needs, yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi, pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan.

2. Affective needs, yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan pengalaman-pengalaman estetis, menyenangkan, emosional.

3. Personal Integrative needs (kebutuhan pribadi secara integratif), kebutuhan yang menentukan peneguhan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas dan status individual.

4. Social integrative needs (kebutuhan social secara integrative), yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak pada hasrat atau berafiliasi.

5. Escapist needs (kebutuhan pelepasan), yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan upaya menghindarkan tekanan, ketegangan dan hasrat akan keanekaragaman. (Karl E., Lawrence A., Philip P , dalam Munanda, 2001: 24)
Kebutuhan yang dinyatakan diatas merupakan kebutuhan dalam diri individu, kebutuhan yang berikutnya merupakan kebutuhan yang diperoleh dalam menggunakan televisi. Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, mendefinisikan empat kategori penting dalam kebutuhan yang diberikan media untuk mencapai kepuasan, yaitu:

1. Diversion (pengalihan) mencakup pengalihan dalam kegiatan rutin, pengalihan dalam berbagai masalah dan pelepasan emosional.

2. Personal relationship (hubungan antar pribadi) mencakup persahabatan, kegunaan sosial.

3. Personal identity (identitas pribadi) mencakup referensi pribadi, eksplorasi kenyataan, kekuatan nilai.

4. Surveillance (kebutuhan akan informasi) mencakup informasi yang ada di dunia. (Tubbs & Moss, 2004:212)
Selain itu, Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss menyimpulkan bahwa: ”Keputusan menggunakan saluran-saluran komunikasi massa merupakan suatu proses dua-bagian: pertama, kita diajari motivasi apa yang dapat dipuaskan setiap medium, kemudian, berdasarkan informasi yang kita miliki bersama tersebut, masing-masing dari kita membuat pilihan perseorangan.” (Tubbs & Moss, 2004:213)
Oleh karena itu, setiap media mempunyai kelebihan-kelebihan yang dapat memuaskan seseorang, berdasarkan pengetahuan akan informasi mengenai medium-medium tersebut, maka seseorang akan membuat pilihan medium mana yang akan digunakan untuk tercapainya kepuasan tersebut.

Teori Uses and Gratifications sebagai The Grand Theory telah membuat “Model Expectancy-Value dari penggunaan media sebagai teori pendukung untuk mengetahui apa saja yang dicari untuk memperoleh kepuasan dengan berorientasi dari sikap individu yang terbagi dari kepercayaan dan evaluasi. Model Expectancy-Value dari gratifications sought dan gratifications obtained yaitu sebagai berikut;” (Tubbs & Moss, 2004:215)






Penjelasan: seseorang akan mencari kepuasan pada segmen-segmen dari media (program, tipe program, dan lain-lain). Jika seseorang memperoleh kepuasan dari segmen media, hasil dari kepuasan yang diperoleh akan mengembalikan kepercayaan seseorang mengenai segmen-segmen tersebut.

Pengujian-pengujian terhadap asumsi-asumsi skema Uses and Gratification media tersebut dapat dijelaskan beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Gratifications Sought (GS) terhadap Media Consumtion (MC).


John W.C. Johnstone (1974) menganggap bahwa anggota audiens tidak anonimous dan sebagai individu yang terpisah, tetapi sebagai anggota kelompok sosial yang terorganisir dan sebagai partisipan dalam sebuah kultur. Sesuai dengan anggapan ini, media berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dan keperluan individu-individu, yang tumbuh didasarkan lokalitas dan relasi sosial individu-individu tersebut. Faktor-faktor psikologis juga berperan dalam memotivasi penggunaan media. Konsep-konsep psikologis seperti kepercayaan, nilai-nilai, dan persepsi mempunyai pengaruh dan menjadi hubungan kausal dengan motivasi mengkonsumsi media.

2. Media Consumtion (MC) terhadap Gratifications Obatined (GO).

Karakteristik media dan potensi gratifikasi yang ingin diperoleh merupakan asumsi pokok Uses and Gratification Media mengenai audiens aktif. Jika anggota audiens memilih di antara berbagai alternatif media sesuai dengan kebutuhan mereka, mereka harus memiliki persepsi tentang alternatif yang memungkinkan untuk memperoleh kebutuhan tersebut. Kepercayaan terhadap suatu media tertentu menjadi faktor signifikan dalam hal pemenuhan kepuasan audiens akibat mengkonsumsi media tersebut. Anggota audience secara aktif memproses/mencerna isi media, dan pemrosesan ini dipengaruhi oleh motivasi penggunaan media.

3. Gratifications Sought (GS) terhadap Gratifications Obatined (GO)

John W.C. Johnstone (1974) mengemukakan bahwa Gratifications Sought (GS) individual berkorelasi cukup kuat dengan Gratifications Obatined (GO). Penelitian GS dan GO menemukan bahwa GS dan GO berhubungan dalam berbagai cara dengan variabel-variabel: terpaan; pemilihan program dependensi media; kepercayaan; evaluasi terhadap ciri-ciri atau sifat-sifat media. Hubungan antara gratifikasi (GS-GO) dengan konsumsi media berhubungan dengan pemilihan program. Becker dan Fruit memberi bukti bahwa anggota audiens membandingkan GO dari media yang berbeda berhubungan dengan konsumsi media. Studi konsumsi media menunjukkan terdapat korelasi rendah sampai sedang antara pengukuran gratifikasi dan indeks konsumsi.
Studi lain yang juga penting dikemukakan oleh Karl E., Lawrence A., Philip P, yang menjelaskan Gratifications Sought dan Gratifications Obtained, yaitu:

“That measures of gratifications sought and obtained were related consistently and positively to three different measures of activity. That is, the more audience members were motivated in their uses of television news and the more they perceived various types of gratification, the more active they were in their television news consumption.” (Karl E., Lawrence A., Philip P, dalam Munanda, 2001:28)
Artinya;

(Pengukuran dari kepuasan yang dicari (GS) dan diperoleh (GO) sangat tergantung secara konsisten dan positif dengan tiga aktivitas pengukuran. Yaitu, makin banyak audiens termotivasi dari penggunaan televisi dan makin banyak memperoleh berbagai macam kepuasan, makin banyak mereka mengkonsumsi televisi.)
Dengan demikian, apabila dalam pengukuran kepuasan yang dicari atau Gratifications Sought (GS) dan kepuasan yang diperoleh atau Gratifications Obtained (GO) sangat bergantung pada khalayak yang termotivasi atau tergerak melalui penggunaan media, dalam konteks penelitian ini adalah televisi. Dari hasil penggunaan televisi tersebut khalayak memperoleh kepuasan, makin banyak kepuasan tersebut diperoleh, maka audiens akan lebih banyak lagi mengonsumsi televisi. Jika aktivitas didasari oleh motivasi dan harapan untuk penggunaan media, maka audiens akan memilih media sesuai dengan kepuasan yang dicari (GS) dan kepuasan yang diperoleh (GO).

Karl E., Lawrence A., Philip P. (dalam Munanda, 2001:37), jugadikemukakan bahwa: “… Where ‘Gratifications Obtained’ is noticeably greater than ‘Gratifications Expected (or Sought)’ then we identify situations of high audience satisfaction and expect to find high ratings of appreciation and attention.”
Jika pada saat Gratifications Obtained diketahui secara nyata lebih besar daripada Gratifications Expected (atau Sought) maka diidentifikasikan situasi dari kepuasan khalayak tinggi dan berharap untuk menemukan penilaian atas pengertian dan perhatian.

Berdasarkan teori Uses and Gratifications dengan adanya kebutuhan-kebutuhan individual tersebut, maka akan ada motif-motif seseorang untuk memenuhi kebutuhan tersebut dalam penggunaan media. Dalam penelitian ini adanya motif-motif pencarian kebutuhan melalui program acara ditelevisi merupakan kepuasan yang dicari (GS), serta dengan adanya motif-motif yang terpenuhi atau tidak terpenuhi maka terdapat sikap seseorang untuk tetap menggunakan media tersebut dalam pemenuhan kebutuhan merupakan kepuasan yang diperoleh (GO).

Beradasarkan teori Uses and Gratifications dengan adanya kebutuhan-kebutuhan individual tersebut, maka akan ada motif-motif seseorang untuk memenuhi kebutuhan tersebut dalam penggunaan media. Dalam penelitian ini adanya motif-motif pencarian kebutuhan melalui program acara berita ‘Mata Najwa’ di Metro TV merupakan kepuasan yang dicari (GS), serta dengan adanya motif-motif yang terpenuhi atau tidak terpenuhi maka terdapat sikap seseorang untuk tetap menggunakan media tersebut dalam pemenuhan kebutuhan merupakan kepuasan yang diperoleh (GO).
Operasionalisasi dari pendekatan Uses and Gratifications adalah terdiri dari Gratifications Sought (GS) atau kepuasan yang dicari dan Gratifications Obtained (GO) atau kepuasan yang diperoleh setelah khalayak mengkonsumsi sajian siaran dari media massa. Adapun terdapat 5 instrument pengukuran dalam mengkonsumsi media massa, yaitu; 
1. Pengalihan (Diversion) terdiri atas:

· Mengurangi ketegangan (stress)

· Mengatasi kesepian 

· Mengisi waktu luang 

2. Kesenangan (Excitemen) terdiri atas:

· Memperoleh hiburan 

· Mencari kesenangan

· Santai 

3. Informasi atau pengetahuan (Knowledge) terdiri atas:

· Mencari Informasi 

· Memuaska rasa ingin tahu

4. Pengawasan (Survayllance) terdiri atas:

· Mengidentifikasikan diri dengan orang lain

· Dapat berinteraksi sosial

5. Kegunaan Pribadi (Interpersonal Utility) terdiri atas:

· Mengidentifikasikan diri

· Meningkatkan pemahaman tetang diri sendiri 

· Memperkuat hubungan dengan orang lain 

· Membagi pengalaman dengan orang lain.

Dari kelima operasionalisasi konsep pengukuran tersebut hanya instrument Pengalihan (Diversion) dan Kesenangan (Excitemen) yang dapat digunakan untuk mengukur GS atau kepuasan yang dicari dan GO dari kepuasan yang diperoleh setelah khalayak mengkonsumsi media massa dalam hal ini menonton tayangan program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI dengan pembentukkan kepuasan warga RT 012 Duren Jaya Bekasi Timur.
D. Hipotesis

Hipotesis adalah “Suatu asumsi yang berperan sebagai penyelesaian sementara. Dilihat dari segi lain, hipotesis bisa dianggap sebagai suatu pernyataan yang sifatnya harus dijawab lewat suatu eksperimen atau seri observasi-observasi. (Kartono, 2001:79). Hal ini menjelaskan bahwa hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara, yang merupakan dugaan atau terkaan tentang apa saja yang diamati dalam usaha untuk memahami obyek penelitian. Hipotesis penelitian sangat terkait dengan rumusan masalah penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

2. Hipotesis Penelitian

“Jika isi program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI sesuai dengan harapan warga warga RT 012 Duren Jaya Bekasi Timur, maka kepuasan khalayak tercapai.”

3. Hipotesis Statistik 

Menggunakan Chi Square Test dengan menghitung tingkat significant
Hasil Thitung > TTabel   :  

“Artinya ada perbedaan antara GS (harapa) dan GO (kepuasan) dari para warga terhadap tayangan program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI.”
Hasil Thitung < TTabel   :  

“Artinya tidak ada perbedaan antara GS (harapa) dan GO (kepuasan) dari para warga terhadap tayangan program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI.”
E. Kerangka Konsep

Menurut Kerlinger, “Konsep adalah yang dibentuk dengan menggeneralisasikan hal-hal khusus.” (dalam Rakhmat, 2005:12). Dengan kerangka konsep ini, penulis merujuk kepada teori dan yang telah dipaparkan dalam kerangka teori sebagai pedoman penelitian yang di lakukan, agar tidak terjadi penyimpangan dari yang telah ditetapkan. 

Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah kajian tentang kualitas isi program acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI dengan pembentukkan kepuasan para warga RT 012 Duren Jaya Bekasi Timur. Model Uses and Gratifications mencoba menempatkan khalayak secara proporsional artinya setiap individu dipandang mempunyai kepentingan dan kebutuhan yang mendorong timbulnya motif khalayak untuk melakukan tindakan tertentu, khalayak dipandang mempunyai kebebasan memilih dan daya selektifitas dalam mengkonsumsi media untuk memenuhi kebutuhannya.

Operasionalisasi dari pendekatan Uses and Gratifications adalah terdiri dari Gratifications Sought (GS) atau kepuasan yang dicari dan Gratifications Obtained (GO) atau kepuasan yang diperoleh setelah khalayak mengkonsumsi sajian siaran dari media massa. Adapun terdapat 5 instrument pengukuran dalam mengkonsumsi media massa, yaitu; 
1. Pengalihan (Diversion) terdiri atas:

· Mengurangi ketegangan (stress)

· Mengatasi kesepian 

· Mengisi waktu luang 

2. Kesenangan (Excitemen) terdiri atas:

· Memperoleh hiburan 

· Mencari kesenangan

· Santai 

3. Informasi atau pengetahuan (Knowledge) terdiri atas:

· Mencari Informasi 

· Memuaska rasa ingin tahu

4. Pengawasan (Survayllance) terdiri atas:

· Mengidentifikasikan diri dengan orang lain

· Dapat berinteraksi sosial

5. Kegunaan Pribadi (Interpersonal Utility) terdiri atas:

· Mengidentifikasikan diri

· Meningkatkan pemahaman tetang diri sendiri 

· Memperkuat hubungan dengan orang lain 

· Membagi pengalaman dengan orang lain.

Dari kelima operasionalisasi konsep pengukuran tersebut, penulis menggunakan keseluruhan instrument untuk mengukur GS atau kepuasan yang dicari dan GO dari kepuasan yang diperoleh setelah khalayak mengkonsumsi media massa dalam hal ini kualitas isi program acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI. Adapun bentuk kerangka konsepnya adalah sebagai berikut : 
OPERASIONALISASI KONSEP
	Gratifications Sought (GS)
(Motif  Membaca)
	Gratifications Obtained (GO) (Kepuasan yang diperoleh)

	1. Motif Pengalihan (Diversion), terdiri atas:

· Mengurangi ketegangan (stress)

· Mengatasi kesepian 

· Mengisi waktu luang 

2. Motif Kesenangan (Excitemen) terdiri atas:

· Memperoleh hiburan 

· Mencari kesenangan

· Santai 

3. Motif Informasi atau pengetahuan (Knowledge), terdiri atas:

· Mencari informasi yang menyangkut masalah lingkungan
· Memuaskan rasa ingin tahu tentang kehidupan masyarakat
4. Motif Pengawasan (Survayllance), terdiri atas:

· Mengidentifikasikan diri dengan orang lain

· Dapat berinteraksi sosial dalam lingkungan pergaulan

5. Motif Kegunaan Pribadi (Interpersonal Utility), terdiri atas:

· Mengidentifikasikan diri dengan pergaulan 

· Meningkatkan pemahaman tetang diri sendiri
	1. Kepuasan Pengalihan (Diversion), terdiri atas:

· Stres berkurang.

· Kesepian teratasi.

· Waktu luang terisi.

2. Kepuasan Kesenangan (Excitemen) terdiri atas:

· Mendapatkan hiburan 

· Mendapatkan kesenangan

· Mendapatkan suasana santai 

3. Kepuasan Informasi atau Pengetahuan (Knowledge) terdiri atas:

· Mendapatkan informasi yang menyangkut masalah lingkungan
· Memuaska rasa ingin tahu tentang kehidupan masyarakat
4. Kepuasan Pengawasan (Survayllance) terdiri atas:

· Mengidentifikasikan diri dengan orang lain

· Dapat berinteraksi sosial dalam lingkungan pergaulan

5. Kepuasan Kegunaan Pribadi (Interpersonal Utility) terdiri atas:

· Mengidentifikasikan diri dengan pergaulan 

· Meningkatkan pemahaman tetang diri sendiri
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Beliefs	








Perceived Gratification Obatined




















Mass Media use


Media type-newspapers, radio, tv. movies


Media contents


Exposure to media


Social context of media exposure








Media Gratifications


Diversions 


Personal relationships


Personal identity 


Surveillance
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Individual’s need:


Cognitive needs


Affective needs


Personal integrative need


Social Integrative needs


Tension release or escape





Social Environment


Demographic characteristics


Group affiliations


Personality characteristics


(psychological dispositions)





Nonmedia sources of need satisfactions


Family, friends


Interpersonal communication


Hobbies


Sleep


Drugs, etc
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